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RINGKASAN

ANALISIS PENYEBAB KURANGNYA MINAT MASYARAKAT
DALAM MENGINOVASIKAN KOPI DI DESA PENDOPO
KABUPATEN EMPAT LAWANG

Pada penelitian ini menunjukan bahwa sumber daya alam berupa kopi tersedia cukup
melimpah. Hal ini terjadi karena sebagian besar masyarakat memiliki pekerjaan sebagai
petani kopi dan perkebunan merupakan sumber mata pencaharian utama yang ada di
Kecamatan Pendopo. Dalam pemanfaatan hasil produksi kopi sendiri belum maksimal, ini
terlihat dari rendahnya tingkat inovasi hasil olahan kopi yang berasal dari Pendopo.
Keadaan ini disebabkan karena belum maksimalnya peran pemerintah dalam
mengupayakan inovasi kopi terhadap masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat dalam
menginovasikan kopi serta bagaimana upaya yang dilakukan oleh pemerintah setempat.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian
fenomenologi. Pengambilan data dilakukan melalui proses wawancara terhadap sepuluh
informan, dokumentasi serta studi kepustakaan, kemudian dianalisis menggunakan teori
definisi situasi dari William Issac Thomas (1968). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ada empat faktor internal yang menyebabkan kurangnya minat dalam menginovasikan kopi
yakni rasa ketertarikan, kreativitas, pendidikan dan motivasi. Adapun faktor eksternalnya
terdiri dari yaitu keluarga, ekonomi, lingkungan masyarakat, dan teknologi. Pemerintah
membentuk Balai Penyuluhan Pertanian sebagai bentuk upaya mengatasi kurangya minat
menginovasikan kopi pada masyarakat di Desa Pendopo. Namun hal ini belum efektif untuk
meningkatkan minat masyarakat dalam berinovasi.

Kata Kunci : Inovasi Kopi, Definisi Situasi, dan Masyarakat Desa.
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SUMMARY

ANALYSIS OF THE CAUSES OF THE LACK OF COMMUNITY
INTEREST IN INNOVATING COFFEE IN PENDOPO VILLAGE
EMPAT LAWANG REGENCY

This study shows that natural resources in the form of coffee are quite abundant. This can
happen because most people have jobs as coffee farmers and plantations are the main
sources of livelihood in Pendopo District. The utilization of coffee production itself has not
been maximized, this can be seen from the low level of innovation of processed coffee
originating from the Pendopo. This situation is caused because the government's role has
not been maximized in seeking coffee innovation for the community. The purpose of this
study is to find out what factors cause a lack of public interest in innovating coffee and how
the efforts made by the local government. The research method used is descriptive
qualitative with a phenomenological research strategy. Data collection was carried out
through interviews with ten informants, documentation, and literature study, then analyzed
using the theory of situation definition from William Issac Thomas (1968). The results of
this study indicate that four internal factors cause a lack of interest in innovating coffee,
namely interest, creativity, education, and motivation. The external factors consist of family,
economy, community environment, and technology. The government established the
Agricultural Extension Center to overcome the lack of interest in innovating coffee in the
community in Pendopo Village. However, this has not been effective in increasing public
interest in innovation.

Keywords : Coffee Innovation, Situation Definition, and Villagers.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan kopi di Indonesia saat ini cukup pesat. Negara Indonesia
berharap untuk menjadi negara kopi terbesar di dunia, serta memiliki kopi spesial
yang terkenal dimata dunia seperti Kopi Gayo, Kopi Mandheling, Kopi Linton,
Kopi Ijen, Kopi Bali, Kopi Flores dan Kopi Baliem Papua. Meningkatnya
permintaan kopi dunia membutuhkan investasi di sektor kopi Indonesia. Selain
menambah jumlah benih, peningkatan kualitas kopi akan bertambah berkat
inovasi teknologi. Meningkatkan produksi dan produktivitas dapat didukung oleh
intervensi negara dalam budidaya kopi. Pemerintah perlu melakukan perbaikan
dalam hal administrasi kemudahan benih, pupuk dan pelatihan yang lebih intensif.
Meremajakan pohon kopi yang sudah tidak produktif. Konsekuensi program
sertifikasi kopi yang baik dilaksanakan oleh kelompok tani atau perusahaan kopi
dapat meningkatan produksi dan jaminan kepastian harga. Membenahi seluruh
sistem pengelolaan dan penjualan kopi diharapkan dapat berkembang pesat
sehingga kopi dapat menjadi komoditas utama bagi Indonesia di masa yang akan
datang (Wahyudi, Martini, dan Suswatiningsi 2018).

Kopi merupakan salah satu hasil perkebunan yang berperan dalam
menyumbang pendapatan negara Indonesia. Saat ini perkembangan kopi di
Indonesia terus mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Beberapa daerah di
Indonesia dikenal sebagai daerah penghasil kopi terbaik di dunia. Seperti
Lampung yang dikenal sebagai penghasil kopi robusta terbesar di Indonesia. Saat
ini, kopi tidak hanya menjadi minuman penghilang kantuk favorit para pria, tetapi
lebih istimewa lagi karena kehadiran kopi digandrungi banyak kalangan.
Secangkir kopi yang dulunya hanya tersedia di rumah kini menjadi minuman
berkualitas premium yang biasa ditemukan di restoran dan kedai kopi modern.
Salah satu pecinta kopi ini adalah kaum milenial yang mengaku sangat tertarik

dengan kopi. Generasi muda milenial mengatakan bahwa secangkir kopi selalu



baru dan dapat menciptakan suasana yang sangat mengasyikkan setelah
menikmatinya. Ada banyak kedai kopi di berbagai daerah yang menawarkan kopi
berkualitas tinggi dari Indonesia (Joesyiana, dkk 2020).

Kecenderungan minum kopi di Indonesia sudah menjadi gaya hidup dan
trend masyarakat yang menyukai kopi. Keadaan ini ditunjukkan oleh kedai kopi
yang meningkat dengan pesat dengan hadirnya teknologi digital yang memiliki
nilai praktis, mudah dijangkau dan nyaman digunakan. Kedai kopi menawarkan
berbagai macam kopi dan minuman non-alkohol lainnya dalam suasana santai.
Kedai kopi atau yang biasa disebut coffee shop adalah tempat yang nyaman dan
menyediakan pertunjukan live music, ada yang dilengkapi dengan televisi dan
berbagai literatur bacaan, desain interior yang unik, layanan yang ramah, beberapa
di antaranya menyediakan wifi secara gratis yang bisa digunakan pengunjung
untuk mengakses internet tanpa biaya tambahan. Budaya minum kopi masyarakat
Indonesia yang sudah ada sejak lama yang bisa menjadi peluang bagi para pelaku
bisnis untuk memulai usaha (Putri et al. 2021).

Di era globalisasi ini, menjalankan usaha melawan pesaing tentu
membutuhkan inovasi. Dalam menghadapi para pesaing tersebut, pelaku usaha
harus lebih inovatif dengan terus melakukan inovasi produk. Ada banyak cara
untuk melangkah ke depan dan merencanakan masa depan yang lebih baik, seperti
menghasilkan berbagai produk dengan kualitas, desain, dan harga yang kompetitif
agar dapat bersaing dengan pelaku usaha lain. Dalam persaingan bisnis kopi,
tentunya para pelaku bisnis harus lebih inovatif sehingga konsumen tetap tertarik
untuk mengkonsumsi kopi lokal (Suryajaya et al. 2015).

Dalam kegiatan persaingan bisnis, tentu saja tidak hanya inovasi yang
dibutuhkan. Para pelaku usaha membutuhkan strategi yang tepat agar tujuan-
tujuan usaha bisa terwujud. Selaras dengan ini, dalam penelitian yang dilakukan
oleh Nadia Putri Ramadayanti pada tahun 2021 dengan judul penelitian Analisis
Strategi Bersaing Dalam Usaha Kedai Kopi (Studi Pada Kedai Momentum Kopi
Sidoarjo) menyatakan bahwa kedai kopi ini memiliki strategi sendiri dalam
mempertahankan posisinya. Strategi yang digunakan yakni sebisa mungkin tetap

menjaga cita rasa kopi, menyediakan tempat dengan konsep modern dan mewabh,



dan pelayanan yang ramah. Namun saat ini mereka lebih menekankan pada
inovasi kualitas produk serta inovasi tempat dengan tetap menjaga cita rasa
produk demi kepuasan konsumen (Ramadayanti, 2021).

Kenyataannya, kopi tidak hanya bisa diolah menjadi minuman saja, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Novia Nurul Imanda dan Setia Mulyawan pada
tahun 2021 dengan judul penelitian Inovasi Produk Olahan Kopi Serta Strategi
Pemasarannya Dalam Upaya Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Kampung
Legok Nyenang menjelaskan bahwa selain diolah menjadi produk minuman, kopi
juga dapat diolah menjadi produk-produk lainnya seperti sabun kopi, body scrub
kopi dan bahkan kopi juga bisa dijadikan bahan ekstrak dalam membuat hand
sanitizer. Hal ini berarti bahwa jika kita memiliki kreativitas yang tinggi maka
kita dapat menginovasikan satu bahan pokok menjadi berbagai macam produk
olahan (Imanda dan Mulyawan 2021).

Untuk melakukan sebuah inovasi tentu juga harus ditopang oleh
ketersediaan bahan baku yang memumpuni. Melansir dari Badan Pusat Statistik
Sumatera Selatan 2020, dalam Tabel 1.1 ada lima kabupaten yang tersebar di
Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki tingkat produksi tanaman perkebunan
khususnya tanaman kopi dengan jumlah yang besar jika dibandingkan dengan
daerah kabupaten lainnya. Pada tahun 2020, posisi pertama dicapai oleh
Kabupaten Empat Lawang dengan 53.592 ton, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan sebesar 49.180 ton, Kabupaten Muara Enim sebesar 26.039 ton,
Kabupaten Lahat dengan angka 21.600 ton, dan Kota Pagar Alam dengan angka
12.782 ton. Tidak salah jika kopi Empat Lawang menduduk peringkat pertama
karena selain jumlah produksinya sangat melimpah juga kopi robusta Empat
Lawang merupakan salah satu kopi unik yang ada. Kopi robusta Empat Lawang
memiliki cita rasa khas kopi arabika namun bentuk biji kopinya merupakan kopi
robusta. Inilah yang membuat kopi robusta Empat Lawang patut dibudidaya dan

dikembangkan.



Tabel 1. 1 5 Kabupaten dengan Angka Produksi Tanaman Kopi Terbesar di
Sumatera Selatan Tahun 2018-2020

No Kabupaten/Kota Produksi Tanaman Perkebunan Kopi (Ribu Ton)

2018 2019 2020
1. Empat Lawang 44.841 53.592 53.592
2. OKU Selatan 48.532 49.180 49.180
3. Muara Enim 25.623 26.038 26.039
4 Lahat 21.601 18.625 21.600
5. Pagar Alam 21.459 11.500 12.782

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumsel (2020)

Pendopo merupakan salah satu kecamatan dan desa yang dianggap sebagai
pusat perekonomian di Empat Lawang. Potensi sumber daya alam yang ada di
Kecamatan Pendopo berupa hasil perkebunan kopi. Masyarakat di Kecamatan
Pendopo sebagian besar berprofesi sebagai petani kopi sehingga kerap ditemui
kebun-kebun milik petani dipinggir jalan. Hal ini tentu mempengaruhi
perekonomian masyarakat Pendopo, apabila musim panen kopi tiba maka hasil
yang mereka dapatkan sangat melimpah. Namun sayangnya, dalam
pemanfaatannya masyarakat yang berprofesi sebagai petani lebih memilih
menjualnya langsung kepada tengkulak daripada mengolah kembali biji kopi

menjadi produk-produk yang tentunya akan memiliki harga jual yang lebih tinggi.



Tabel 1. 2 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Kecamatan

Pendopo Tahun 2020
Desa/ Pengusaha Pengusaha Pedagang Buruh Buruh Lainnya
Kelurahan Bidang Bidang (Orang) Bidang Bidang (Orang)
Pertanian Non Pertanian Non
(Orang) Pertanian (Orang) Pertanian
(Orang) (Orang)
Lubuk 852 4 9 9 3 -
Layang
Bandar 520 9 15 - 3 -
Agung
Jarakan 526 3 10 14 - -
Lubuk 620 12 21 75 12 -
Sepang
Nanjungan 84 18 350 43 42 7
Tj. Eran 250 - 15 25 15 -
Tj. Raman 873 10 14 6 - -
Pendopo 900 300 200 110 150 50
Kel. Pagar - 10 200 450 130 -
Tengah
G. Meraksa  1.350 120 68 85 25 -
Baru
Sarang 356 620 32 62 40 15
Bulan
Bayau 210 50 10 25 15 10
Tj. Baru 615 10 30 112 85 75
Muara 1.282 - 50 257 19 20
Karang
Landur 800 110 15 65 52 13
G. Meraksa - 12 20 - - -
Lama
Manggilan - - - - - -
Batu - 1 - 350 15 -
Cawang
Beruge Ilir 15 50 400 530 130 -
Pendopo 9253 1339 1459 2218 736 190

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Pendopo (2021)

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa ada 9253 orang masyarakat yang

berprofesi sebagai petani maka sangat sayang jika belum bisa memanfaatkan

sumber daya alam yang ada sebagai potensi membuka usaha dan berinovasi.

Selain itu juga, di zaman yang modern ini masyarakat bisa memanfaatkan

perkembangan teknologi untuk melakukan terobosan baru. Banyak cara yang

dapat dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan perkonomian daerah. Salah

satunya yaitu gadget atau smartphone, melalui smartphone kita bisa mencari



referensi berbagai macam olahan dari kopi yang dapat kita tiru dan modifikasi
sehingga menjadi produk khas hasil dari daerah Empat Lawang.

Melansir dari laman penasumatera.co.id dalam mengenal kopi robusta
Empat Lawang, seperti yang dilakukan oleh Iwan Ardiansyah yang baru-baru ini
memulai usaha kopi. Iwan Ardiansyah memulai usaha kopi bermodalkan ilmu
pelatihan tentang kopi robusta Empat Lawang serta aktif dalam komunitas kopi
robusta. Produk yang diciptakan oleh Iwan Ardiansyah ini berupa olahan kopi
bubuk dengan kemasalan modern. Produk ini diberi nama dengan sebutan Coffee
Rolin’s. Kopi ini memiliki cita rasa yang tinggi terbuat dari biji kopi pilihan
karena petani tidak akan memanen biji kopi kalau belum merah sempurna, dan
diolah dengan sangat teliti. Hal inilah yang menjadikan Rolin’s Coffee berbeda
dengan kopi lainnya. Selain itu, dalam pengolahannya pun biji kopi robusta
melalui tahapan yang cukup panjang karena setiap tahapnya dilakukan sendiri
oleh Iwan Ardiansyah dimulai dari proses pengupasan kulit kopi hingga proses
penggilingan semua dilakukan dengan teliti sampai akhirnya kopi dikemas dan
siap dipasarkan. Sama halnya dengan yang dilakukan oleh Iwan Ardiansyah,
pemilik usaha kedai kopi yang dikenal dengan Gerobak Kopi Lintang yaitu
Hevrianza memulai usaha kedai kopi pada tahun 2019 dengan mendirikan warung
kopi bernuansa tempat nongkrong para remaja. Selain menjadi tempat nongkrong,
kedai ini juga menjual olahan kopi bubuk dalam kemasan siap seduh.

Masyarakat harus kreatif dan inovatif dalam mengelola potensi sumber
daya yang ada. Meskipun sudah ada beberapa terobosan baru tetap saja
dibutuhkan masyarakat yang mampu membaca peluang agar bisa menjadi
keuntungan. Masyarakat Desa Pendopo harus memiliki tingkat kreativitas yang
tinggi dalam pengolahan bubuk kopi. Selain dapat membuka usaha bagi diri
sendiri, juga dapat membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain serta dapat turut
memperkenalkan keunggulan dari biji kopi Empat Lawang ke daerah lain di luar
Kabupaten Empat Lawang. Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa kurangnya
minat masyarakat dalam menginovasikan kopi disebabkan karena rendahnya
tingkat pendidikan sehingga masyarakat tidak mempunyai bekal untuk mengolah

biji kopi, tidak mempunyai modal untuk memulai usaha baru dan kurangan



dukungan dan dorongan dari keluarga serta lingkungan sosial sekitar. Hal inilah
yang kemudian membuat peneliti tertarik untuk mendalami dan menganalisis
faktor-faktor yang menyebabkan kurangnya minat masyarakat untuk berinovasi
dari pengolahan biji kopi. Karena menurut peneliti ada banyak informasi yang
harus digali maka untuk memecahkan permasalahan tersebut maka peneliti
mengajukan penelitian dengan judul “Analisis Penyebab Kurangnya Minat
Masyarakat Dalam Menginovasikan Kopi di Desa Pendopo Kabupaten Empat

Lawang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan permasalahannya
yaitu “Apa faktor penyebab kurangnya minat masyarakat dalam menginovasikan
kopi di Desa Pendopo?”. Maka peneliti menurunkan beberapa pertanyaan sebagai

berikut:

1. Apa faktor internal penyebab kurangnya minat masyarakat dalam
menginovasikan kopi di Desa Pendopo?

2. Apa faktor eksternal penyebab kurangnya minat masyarakat dalam
menginovasikan kopi di Desa Pendopo?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi kurangnya

minat masyarakat dalam menginovasikan kopi di Desa Pendopo?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis penyebab kurangnya minat berinovasi pada masyarakat di Desa

Pendopo.



1.3.2

Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui faktor internal penyebab kurangnya minat masyarakat

dalam menginovasikan kopi di Desa Pendopo.

2) Untuk mengetahui faktor eksternal penyebab kurangnya minat masyarakat

dalam menginovasikan kopi di Desa Pendopo.

3) Untuk menganalisis bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah dalam

mengahadapi kurangnya minat masyarakat dalam menginovasikan kopi di

Desa Pendopo.

1.4

14.1

1.4.2

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi pada pengembangan disiplin ilmu sosiologi
pedesaan terkait dengan faktor penyebab kurangnya minat dalam

berinovasi.

Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah

Sebagai masukan kepada pemerintah untuk dapat berkontribusi dalam

mengembangkan usaha kopi asli Empat Lawang.
2. Bagi Masyarakat

Sebagai wadah untuk mensosialisasikan pengembangan usaha kopi serta
ikut berpartisispasi dalam meningkatkan perekonomian dibidang pertanian

khususnya tanaman kopi.
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